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PENGARUH PENAMBAHAN TEPUNG Lemna minor DALAM RANSUM 

BASAL TERHADAP  BOBOT ORGAN PENCERNAAN  

AYAM BROILER 

 

Julia Afrianti (11880120298) 

Di bawah bimbingan Triani Adelina dan Evi Irawati 

 

INTISARI 

Lemna minor merupakan salah satu jenis tanaman air (duckweed) yang 

keberadaannya sangat melimpah dan mengandung 23,07% protein kasar, 4,73% 

lemak kasar, 10,35% serat kasar dan 2626,93 Kkal energi metabolisme.. 

Pemberian pakan dengan nutrisi yang baik dapat mempengaruhi bobot organ 

pencernaan ayam broiler. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan tepung Lemna minor dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan 

ayam broiler. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai bulan Juni 

Tahun 2022 di Laboratorium UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) dan Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini menggunakan 

100 ekor DOC Strain Cobb yang diberi perlakuan selama 35 hari. Metode yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah ekperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri atas 4 (empat) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Perlakuan 

berupa penambahan tepung Lemna minor di dalam  ransum basal dengan level 

0%, 3%, 6%, dan 9%. Parameter yang diukur adalah persentase bobot organ 

pencernaan ayam broiler yang terdiri dari proventrikulus, gizzard, usus halus dan 

usus besar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan tepung Lemna 

minor ke dalam ransum basal sampai level 9% memberikan pengaruh yang tidak 

nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot proventrikulus, gizzard, usus halus, usus 

besar dan panjang usus besar, namun memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap panjang usus halus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penambahan 

tepung Lemna minor dalam ransum basal mampu mempertahankan bobot 

proventrikulus, gizzard, usus halus, usus besar dan panjang usus besar namun 

meningkatkan panjang usus besar. 

 

 

Kata kunci: Lemna minor, bobot, persentase, organ, pencernaan, broiler 
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THE EFFECT OF ADDITIONAL FLOUR OF Lemna minor IN BASAL 

RATION ON  DIGESTIVE ORGANS OF  

BROILER CHICKEN 

 

Julia Afrianti (11880120298) 

Under the guidance of Triani Adelina and Evi Irawati 

 

ABSTRACT 

 Lemna minor is one  type of aquatic plant (duckweed) which is very 

abundant as aquatic weed and contains 23.0-7% crude protein, 4.73% crude fat, 

10.35% crude fiber and 2626,93 Kkal of metabolic energy. Feeding good 

nutrition can effect of digestive organs broiler chickens. This studi aims to 

determine the effect of the addition of Lemna minor flour in the basal of digestive 

organ weights of broiler chickens. The study had been conducted on May to June 

2022 in the experimental cage of UIN Agriculture Research and Development 

Station (UARDS) and Laboratory of Technology and Livestock Production, 

Faculty of Ariculture and Animal Husbandry, State Islamic University of Sultan 

Syarif Kasim Riau. This study used 100 DOC strains cobb which were treated for 

35 day. An experimental method was performed with a Completely Randomized 

Design (CRD)  which consisted of 4 (four) treatments and 5 (five) replications. 

The treatments were Lemna minor flour of cintent at the level of 0%, 3%, 6% and 

9%. The results showed that the addition of Lemna minor flour content up to 9% 

in the broiler chicken did not significantly effect (P>0.05) on the percentage of  

proventriculus, gizzard, small intestine, large intestine, and length of large 

intestine, but has a significantly effect on the length of the small intestine 

(P<0.05). It is concluded that the addition of Lemna minor flour content up 9% in 

the ration is not adequated to effect on disgetive organs of proventriculus, 

gizzard, small intestine, large intestine, and length of large intestine, but gas a 

significantly effect on the length of the small intestine. But all the parameters 

remain under normal condition.  

 

 

Keywords: Lemna minor, weight, percentage, digestive, broiler
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan menjadi faktor utama lambat dan lajunya pertumbuhan ternak yang 

dipengaruhi oleh kulitas dan kuantitas pakan yang diberikan, dimana biaya pakan 

merupakan biaya produksi terbesar dengan presentase sebesar 77% dari total 

biaya produksi (Tumion et al., 2017). Biaya produksi dapat ditekan dengan 

pemanfaatan pakan alternatif berupa pemberian pakan non konvensional kepada 

ternak, tetapi tetap menggunakan bahan baku yang berkualitas. 

Menurut Zhou et al. (1990) status nutrisi dan pola pemberian ransum dapat 

memodifikasi fungsi saluran pencernaan ayam broiler. Penyusunan ransum pada 

ayam broiler yang harus diperhatikan adalah energi metabolisme dan protein. 

Standar kandungan protein dan energi metaboisme didalam ransum yang harus 

terpenuhi sebesar 23% dan 3.200 Kkal pada fase starter dan  sebesar 20% dan 

3.200 Kkal pada fase finisher (NRC, 1994). Keseimbangan energi dan protein 

dalam ransum unggas sangat penting diperhatikan, apabila tidak seimbang 

mengakibatkan kekurangan dan kelebihan energi dan protein dalam tubuh ternak 

(Wahyu, 2004).  

Energi adalah sumber tenaga untuk aktivitas dan proses produksi dalam tubuh 

ternak (Anggorodi, 1995). Energi pada unggas berfungsi sebagai pertumbuhan 

jaringan tubuh, produksi, aktivitas fisik dan mempertahankan temperatur tubuh 

normal (Wahyu, 2004). Protein merupakan nutrien yang penting untuk 

membangun jaringan lunak di dalam tubuh ternak seperti urat, daging, tenunan 

pengikat, kolagen kulit, kuku, bulu dan bagian paruh (Scottet et al., 1982).  

Bahan baku pakan yang diberikan kepada ternak harus memenuhi syarat-

syarat seperti: mudah didapatkan, tidak bersaing dengan manusia, serta memiliki 

kandungan nutrisi yang baik. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan 

pakan harus sesuai dengan kebutuhan ternak dalam setiap fase pertumbuhannya, 

baik itu sumber energi, protein maupun vitamin dan mineral. Salah satu bahan 

pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak adalah 

tanaman Lemna minor 

 Lemna minor merupakan tumbuhan air yang mudah dibudidaya dan 

melimpah karena dapat melipat gandakan biomasanya dalam 16 jam sampai 4 hari 
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(Reid, 2004).  Lemna minor merupakan tanaman air kecil yang ditemukan tumbuh 

di atas air dengan tingkat penyebaran yang sangat luas diseluruh Indonesia. 

Berdasarkan penelitiaan yang dilakukan Prihantoro dkk. (2015) Lemna minor 

memiliki potensi produksi bahan segar sekitar 35,73-87,03 ton/ha/tahun setara 

dengan bahan kering yang mencapai 1,45-2,66 ton/ha/tahun. Kandungan nutrisi 

yang terdapat pada Lemna minor protein kasar 20,17%-23,07%, serat kasar 

tertinggi sebesar 10,35%, lemak kasar 4,73%  dan BETN 34.54% (Donatus dkk. 

2018).  

Hasil penelitian Sulaiman dan Irawan (2020) menyatakan bahwa 

pemanfaatan Lemna minor sebagai bahan alternatif pakan dapat meningkatkan 

nilai warna kuning telur dan menurunkan kadar kolestrol pada itik alabio. Hasil 

penelitian Anjani (2018) memperlihatkan bahwa pemberian Lemna minor dalam 

pakan dapat meningkatkan bobot karkas ayam broiler. Hasil penelitian Putra dan 

Ritonga (2018) pada penggunaan Lemna minor sebagai alternatif pakan ayam 

kampung dapat mengurangi biaya produksi pakan. Saat ini, masih belum 

dilakukan penelitian penggunaan Lemna minor terhadap organ pencernaan ayam 

broiler. 

Ayam broiler merupakan salah satu ternak unggas yang memiliki sistem 

pencernaan secara monogastrik, yaitu sistem pencernaan dengan sederhana yang 

terdiri atas mulut, faring, oesofagus, tembolok, proventrikulus, ventrikulus, usus 

halus, usus besar dan kloaka yang membentuk sistem pencernaan (Fadillah, 

2004). Perkembangan organ pencernaan ayam broiler akan terus terjadi, terutama 

pada fase starter. Faktor pakan menjadi penting dalam mengoptimalkan proses 

perkembangan organ pencernaan pada ayam (Yudiarti dkk., 2012). 

Berdasarkan kondisi di atas, maka penulis telah melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Penambahan Tepung Lemna minor dalam Ransum Basal 

Terhadap Persentase Bobot Organ Pencernaan Ayam Broiler”, yang meliputi 

persentase bobot proventrikulus, persentase bobot gizzard (ampela), persentase 

bobot dan panjang usus besar dan persentase bobot dan panjang usus halus pada 

ayam broiler yang dipelihara dalam jangka waktu tertentu. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung Lemna minor ke dalam 

ransum basal terhadap bobot dan panjang organ pencernaan ayam broiler. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat:  

1) Memberikan informasi kepada peternak tentang pemanfaatan Lemna minor 

sebagai salah satu bahan pakan alternatif. 

2) Informasi kepada peternak tentang manfaat penggunaan tepung Lemna 

minor sebagai bahan pakan alternatif pada ransum terhadap organ 

pencernaan ayam broiler.  

 

1.4. Hipotesis 

Penambahan tepung Lemna minor dapat mempertahankan persentase bobot 

dan panjang organ pencernaan ayam broiler meliputi proventrikulus, gizzard, usus 

halus dan usus besar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler (Gambar 2.1) adalah strain ayam yang dikembangbiakkan 

oleh perusahaan pembibitan khusus (Gordon dan Charles, 2002). Taksonomi 

ayam broiler adalah sebagai berikut, Kingdom: Animalia, Filum: Chordata, 

Kelas: Aves, Subkelas: Neornithes, Ordo: Galliformis, Genus: Gallus, 

Minoresies: Gallus domesticus (Hanifah, 2010). Ayam broiler merupakan ras 

ayam pedaging hasil seleksi genetik (melalui proses persilangan) bangsa-

bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi sebagai penghasil daging 

dengan ciri pertumbuhan cepat dengan konversi pakan rendah dan siap potong 

pada usia yang relatif muda (Tamalludin, 2014). Pemeliharaan ayam ayam 

broiler terdiri dari 2 fase yaitu fase starter (0-3 minggu) dan fase finisher (>3 

minggu) (Tamalluddin, 2012). Pemeliharaan ayam ayam broiler relatif mudah 

karena pertumbuhannya yang cepat dan dapat menghasilkan bobot tubuh tinggi 

dalam kurun waktu yang singkat (Murwani, 2010). 

 

 
Gambar 2.1 Ayam broiler 

 

Ayam broiler merupakan sebutan pada ayam potong yang menghasilkan 

daging dalam jumlah banyak. Ayam broiler memiliki masa hidup cukup 

singkat, pertumbuhanya tergantung pada pakan. Pakan yang diberikan baik 

kualitas maupun kuantitas akan menghasilkan hasil yang baik (Amrullah, 

2004). Pertambahan bobot badan ayam broiler yang tinggi ditunjang dengan 

ransum yang cukup kandungan gizinya (Jaelani, 2011). Ayam ayam broiler 
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merupakan salah satu sektor peternakan yang menghasilkan bahan pakan 

hewani yang mempunyai nilai gizi yang tinggi. Perkembangan genetik ayam 

ayam broiler semakin pesat, sehingga ayam broiler tidak lagi dipotong pada 

umur 35 hari tetapi menjadi lebih cepat yaitu 29 hari (Kiramang dan Jufri, 

2013). 

 

2.2. Tanaman Lemna minor 

Lemna minor (Gambar 2.2) atau biasa yang disebut dengan mata lele 

merupakan salah satu jenis tanaman air yang pertumbuhannya sangat cepat 

berada dipermukaan air. Ciri-ciri dari tanaman air ini memiliki bentuk daun 

segitiga dan memanjang, bentuk daun becabang, warna daun yang hijau dan 

memiliki akar rimpang yang tersuspensi di dalam air dengan daun yang 

mengambang di permukaan air. Ukuran tanaman ini sekitar 2-4 cm, tumbuh 

bertimpang tindih di permukaan air (Landesman et al., 2005). Klasifikasi 

tanaman Lemna minor adalah sebagai berikut : Kingdom: Plantae; 

Subkingdom: Tracheobionta; Divisi: Magnoliophyta; Kelas: Liliopsida; Sub-

kelas: Arecidae; Ordo: Arales; Family: Lemnaceae; Genus: Lemna; Spesies: 

Lemna minor  

 
Gambar 2.2 Tanaman Lemna minor 

Menurut Said (2006) Lemna minor merupakan gulma air yang 

keberadaannya termasuk sulit untuk dikendalikan. Menurut Landesman et al. 

(2005) biomassa Lemna minor dapat bertambah dua kali lipat dalam waktu 16 

sampai dengan 2 hari pada kondisi suhu dan pH ideal serta cahaya dan nutrisi 

yang cukup. Tumbuhan dari famili Lemnaceae dikenal memiliki kadar protein 

tinggi dan sudah lama dijadikan bahan makanan di beberapa negara di Asia. 

Kandungan protein berkisar antara 20% hingga 35%, lemak 4% hingga 7%, 

dan karbohidrat dari 4% hingga 10% dari berat kering (Appenroth et al., 2016). 
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Kandungan nutrisi yang terdapat pada tanaman duckweed dilaporkan 

Men et al. (2001) duckweed mengandung 4,70% bahan kering, 38,60% protein 

kasar, 9,80% lemak kasar, 8,70% serat kasar, 19,00 abu, 0,71 % Ca, 0,62% P 

total, 4,92% K, 0,14% Na, 0,27% Fe, 1723mg/kg Mg, 75 mg/kg Zn, 20 mg/kg 

Cu, 2,40% lysine, 3,00% leusin, 1,50% treonin, 1,20% metionin dan energi 

metabolisme 9,60% ME Mj/kg, serta kandungan karoten sebanyak 1025 

mg/kg.  

 

2.3. Ransum 

Ransum merupakan campuran jenis pakan yang diberikan kepada ternak 

untuk sehari semalam umur hidupnya untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi 

tubuh. Ransum yang diberikan kepada ternak dapat mempengaruhi organ 

dalam dan saluran pencernaan ayam broiler. Sistem organ pencernaan  

berkembang sesuai dengan ransum yang diberikan (Iyayi, 2005). Ransum yang 

sempurna harus mengandung zat-zat gizi yang seimbang, disukai ternak dan 

dalam bentuk yang mudah dicerna oleh saluran pencernaan (Esminger et 

al.,1990). 

Penyusunan ransum pada ayam broiler didasarkan pada kandungan energi 

dan protein. Ayam broiler pada periode starter (umur 0-3 minggu), ransum 

yang digunakan harus mengandung 23% protein dan 3.200 kkal/kg energi 

metabolisme (National Research Council, 1994)  dan pada periode finisher (3-

6 minggu), kondisi pertumbuhan ayam ayam broiler mulai menurun, sehingga 

protein dalam ransum diturunkan menjadi 20% dan energi metabolisme 3.000-

3.200 kkal/kg (National Research Council, 1994).  

Bahan pakan yang biasa digunakan dalam ransum unggas adalah jagung 

kuning, dedak halus, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, bungkil kedelai, 

tepung ikan dan hasil ikutan pabrik. Bahan pakan yang akan digunakan untuk 

menyusun ransum harus diketahui kandungan zat pakan yang terkandung di 

dalamnya (Wahju, 1997). Menurut Anggorodi (1985) nutrien yang harus ada 

dalam ransum adalah energi, protein, lemak, kalsium, fosfor dan air. Ransum 

disebut seimbang apabila mengandung semua zat makanan yang diperlukan 

oleh ayam dalam perbandingan yang sesuai dengan kebutuhan utamanya 

kandungan energi dan protein serta keseimbangannya (Zulfanita dkk., 2011). 
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Energi adalah sumber tenaga untuk aktivitas dan proses produksi dalam 

tubuh ternak (Anggorodi, 1995). Energi pada ayam broiler dimanfaatkan untuk  

pertumbuhan jaringan tubuh, produksi, aktivitas fisik dan mempertahankan 

temperatur tubuh normal (Wahyu, 2004). Keseimbangan energi dan protein 

memiliki peran yang sangat penting dalam menusun ransum, apabila tidak 

seimbang akan mengakibatkan kelebihan dan kekuranan asupan energi dan 

protein dalam tubuh (Wahyu, 2004). 

Fungsi protein adalah sebagai penyusun biomolekul seperti 

nukleoprotein (terkandung dalam inti sel, tepatnya kromosom), enzim, hormon, 

antibodi dan kontraksi otot.Pembentuk sel-sel baru, pengganti sel-sel pada 

jaringan yang rusak serta sebagai sumber energi (Sumantri, 2013). 

Suthama dan Ardiningsasi (2006) menyatakan kadar protein dalam 

ransum menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi bobot relatif saluran 

pencernaan pada ayam, hasil penelitiannya membuktikan bahwa ransum 

perlakuan dengan kadar protein dari 12% menjadi 16% dapat meningkatkan 

bobot relatif proventikulus, usus halus, sekum dan colon pada ayam.  

 

2.4. Organ Pencernaan Ayam broiler 

Secara anatomis dan fisiologis, sistem pencernaan (Gambar 2.3) pada 

bangsa unggas merupakan sistem pencernaan yang sederhana, oleh karena itu 

unggas sangat bergantung pada enzim yang dikeluarkan oleh organ 

pencernaannya untuk mencerna pakan agar mudah diserap oleh tubuh. Organ 

pencernaan unggas terdiri atas mulut (cavum oris), faring (pharynx), 

kerongkongan (oesophagus), tembolok (ingluvies), lambung kelenjar 

(proventriculus), lambung otot (ventriculus), usus halus (duodenum, jejunum, 

dan ileum), usus besar (caecum, colon dan cloaca) (Sturkie dan Whittow, 

2000).  
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Gambar 2.3 Organ pencernaan ayam broiler 

 

2.4.1  Proventrikulus 

Menurut Leeson dan Summer (2005) proventrikulus (Gambar 2.4)  

merupakan pembesaran dari bagian belakang esophagus dan tempat terjadi 

sekresi enzim-enzim pencernaan seperti pepsinogen dan HCl. Amrullah (2004) 

menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi pakan ternak, semakin 

banyaknya fitat dalam ransum yang diberikan pada ayam broiler akan 

mempengaruhi ukuran provektrikulus, karena proventrikulus bekerja 

memproduksi asam hydrochloric (HCl) pepsin dan enzim yang dapat 

mencegah protein dan serat kasar pakan yang diberikan. 

 
Gambar 2.4 Proventrikulus 

Dinding proventrikulus mensekresikan asam klorida, enzim, dan getah 

lambung yang berfungsi mencerna protein dan lemak (Nesheim et al., 1979). 

Faktor yang mempengaruhi bobot proventrikulus adalah umur, bangsa, dan 

genetik ternak (Usman, 2010). Normalnya proventrikulus memiliki panjang 6 

cm dengan berat 7,5 sampai 10 gram (Yaman, 2010).   
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2.4.2 Gizzard 

Gizzard (Gambar 2.5) merupakan organ yang memiliki otot keras tebal 

yang sangat penting sekali dalam proses penghancuran makanan. Fungsi gizzard 

adalah menggiling dan menghancurkan makanan menjadi partikel-partikel yang 

lebih kecil yang biasa dibantu oleh grit (Rizal, 2006). Selain membantu dalam 

proses pencernaan grit juga berperan dalam perkembangan saluran pencernaan 

dengan pertambahan bobot gizzard (Sabuna dkk., 2015).  

 
Gambar 2.5 Gizzard 

Menurut Leeson dan Summer (1997) faktor yang mempengaruhi bobot 

gizzard pada ayam broiler adalah jumlah pakan serat kasar semakin tinggi dalam 

ransum ternyata meningkatkan panjang proventrikulus per kilogram berat badan 

untuk memperluas daerah penyerapan, normalnya bobot gizzard ayam pedaging 

pada umur 24 hari adalah 1,46% dari bobot hidup. 

 

2.4.3 Usus Halus 

Usus halus (Gambar 2.6) merupakan organ utama tempat berlangsungnya 

pencernaan dan absorbsi produk pencernaan. Berbagai enzim terdapat dalam usus 

halus yang berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbohidrat, 

protein, serta lemak untuk mempermudah proses absorbsi (Suprijatna, 2005).  

 
Gambar 2.6 Usus Halus 
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Perubahan ukuran usus halus dapat terjadi selama proses perkembangan 

usus halus karena dapat dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan (Amrullah, 

2003). Bobot usus halus dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam ransum, bahan 

pakan berserat tinggi dalam ransum sscara nyata meningkatkan bobot usus halus 

(Iyayi et al., 2005). Luas permukaan usus dapat meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah vili usus yang berfungsi untuk menyerap zat-zat makanan 

(Frandson, 1992). Wang et al., (2016) menyatakan usus halus yang lebih panjang 

adalah indikasi daerah pencernaan dan penyerapan nutrien lebih besar. Leeson dan 

Summer (1997) menyatakan bahwa bobot usus halus ayam pedaging pada umur 

24 hari adalah 4.1% dari bobot badan akhir. Menurut Suprijatna dkk. (2008) bobot 

dan panjang usus halus adalah 1,5 m atau 157,48 cm dan dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu duodenum, jejunum, dan ileum. 

 

2.4.4 Usus Besar 

Usus besar (Gambar 2.4) merupakan penampung zat-zat makanan yang 

sudah dicerna dan diserap oleh usus halus (Murtidjo, 2006). Menurut Gunawan 

(2011), usus besar berfungsi sebagai penyalur sisa makanan dari usus halus ke 

kloaka dan tempat terjadinya penyerapan air dan mineral. 

 
Gambar 2.7 Usus Besar 

Amalia dkk. (2017) menyatakan bahwa bobot dan panjang usus halus 

dapat di pengaruhi oleh aktivitas usus besar yang rendah. Suryani (2014) 

presentase bobot normal usus besar berkisar 0,60%-0,84% dan panjang normal 

berkisar 0,14 cm- 0,21cm.  
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III. MATERI DAN METODE 

  

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni tahun 

2022 di Laboratorium Agriculture Research Development Station (UARDS) 

pada masa pemeliharaan ayam broiler, sedangkan pengamatan organ 

pencernaan dilanjutkan di Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian 

dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Penelitian ini menggunakan Days Old Chick  (DOC) Strain Cobb 707 

sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing), berat DOC per 

ekor dengan bobot badan awal ± 45 g/ekor dan vaksinasi lengkap produksi 

perusahaan pembibitan ayam. Ayam broiler dibagi secara acak ke dalam 20 

kandang, tanpa pemisahan jenis kelamin, masing-masing kandang diisi 5 ekor 

DOC dan dipelihara selama 35 hari kemudian setiap kandang diberi nomor untuk 

memudahkan pencatatan.  

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum yang 

diformulasikan sendiri. Bahan yang digunakan adalah jagung kuning, dedak 

halus, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung Lemna minor, minyak kelapa, dan 

top mix. Metode dalam penyusunan ransum adalah metode Trial and Eror (coba-

coba) yang disusun sesuai kebutuhan nutrisi ayam broiler periode starter yang 

merujuk pada National Research Council (NRC) (1994). 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang sebanyak 20 

kandang dengan ukuran 35cm x 25cm x 35cm dan peralatan kandang berupa 

tempat pakan dan tempat minum, termometer untuk mengukur suhu lingkungan 

kandang, lampu pemanas 10 watt, timbangan untuk menimbang bobot badan 

ayam broiler dan organ pencernaaan, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik 

dan koran bekas untuk menampung feses ayam broiler, ember, nampan, pisau, alat 

tulis, kamera, dan alat pengukur. 
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3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 5 ulangan, setiap ulangan terdiri dari lima ekor ayam broiler 

sehingga terdapat seratus unit percobaan dengan perlakuan sebagai berikut:  

P0=Ransum basal  + 0% Tepung Lemna minor 

P1=Ransum basal  + 3% Tepung Lemna minor 

P2=Ransum  basal + 6% Tepung Lemna minor 

P3=Ransum basal  + 9% Tepung Lemna minor 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pada penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 3.1 Bagan alur Penelitian 

Pengeringan  Lemna minor 

Penepungan Lemna minor 

setelah dikeringkan 

Analisis Bahan Pakan 

Penyusunan Ransum 

 

Pemeliharaan Ayam Broiler 

Pengamatan 
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3.4.1 Penyusunan Ransum 

Lemna minor yang sudah siap panen dikeringkan terlebih dahulu dijemur di 

bawah sinar matahari selama 2 hari. Lemna minor yang sudah kering dihaluskan 

menggunakan mesin grinder, tepung Lemna minor yang sudah siap digunakan 

dibawa ke Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau untuk dianalisis kandungan nutrisinya 

(AOAC, 1999) kemudian tepung Lemna minor dicampurkan ke dalam ransum. 

Ransum yang sudah siap digunakan diberikan kepada ternak sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi ternak dan dengan sesuai perlakuan yang akan digunakan. 

Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum, kebutuhan nutrisi ayam broiler, 

formulasi ransum starter dan formulasi ransum finisher disajikan pada Tabel 3.1, 

Tabel 3.2, Tabel 3.3 dan Tabel 3.4. 

Tabel 3.1.Kebutuhan  Nutrisi Ayam broiler Fase Starter dan Fase Finisher  

Kandungan Nutrisi (%) Fase Pemeliharaan 

Starter Finisher 

Energi Metabolis (kkal/kg)
 

3.200 3.200 

Protein Kasar
 

23 20 

Lemak Kasar
 

maks. 7 maks. 8 

Serat Kasar
 

6 6 

Kalsium (Ca)
 

0,90-1,20 0,90-1,20 

Fosfor (P)
 

0,4 0,4 
Sumber : National Research Council (1994) 

 

Tabel 3.2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum (%) 

Bahan Pakan(%) PK  SK LK ME 

Jagung Halus
a
 9,61 2,45 4,47 3632,09

c 

Dedak Halus
a
 15,78 8,34 9,11 3417,42

c
 

Bungkil Kedelai
a
 45,67 8,32 1458 3721,05

c
 

Tepung Ikan
a
 48,45 5,26 4,47 2447,78

c
 

Tepung Lemna minor
b
   23,07

 
   10,35

 
4,73

 
2626,93

c 

Sumber:  

a. Analisis Laboratorium Hasil Pertanian UNRI (2022) 

b. Donatus dkk., (2018) 

c. Hasil Perhitungan dengan Rumus Balton 

Energi Metabolisme = 40,81 (0,87[Protein Kasar+2,25 Lemak Kasar+ Bahan Ekstrak 

Tanpa Nitrogen] + 4,2)  
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 Tabel 3.3 Formulasi Ransum Starter (%) 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

 P0      P1  P2 P3 

Jagung  44,5     43,5  43 42 

Dedak Padi  22,5  21  20     18,5 

Bungkil Kedelai 5   7          7,5       9 

Tepung Ikan  27     24,5        23     21 

Top Mix 1          1  0,5       0,5 

Tepung Lemna minor 0          3        6       9 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme 

(Kkal/kg) 3232,15 3236,60 3244,96 

            

3243,05 

Protein Kasar (%)        23,19        23,35        23,24   23,31 

Serat Kasar (%)          4,80          4,99          5,17     5,35 

Lemak Kasar (%)          6,05          6,18          6,22     6,3 

     

 

Tabel 3.4 Formulasi Ransum Finisher (%) 

Bahan Pakan (%) 
Perlakuan 

P0   P1 P2 P3 

Jagung 50,75        50,5       49 47,5 

Dedak Padi      23,5        21,5       20,75    20 

Bungkil Kedelai        0,5   1 2,5      4 

Tepung Ikan      24,05 23  20,75  18,5 

Top Mix        1   1 1       1 

Tepung Lemna minor        0   3 6       9 

Jumlah    100,00     100,00 100,00 100,00 

Kandungan Nutrisi     

Energi Metabolisme 

(Kkal/kg) 3258,57 3246,95 3247,39 3246,83 

Protein Kasar (%)        20,56     20,53     20,56     20,58 

Serat Kasar (%)       4,52       4,63       4,85     5,0 

Lemak Kasar (%)       5,65       5,61       5,73       5,86 
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3.4.2 Pemeliharaan ayam Ayam broiler 

Kandang disiapkan sebelum Day Old Chick (DOC) dimasukkan. Persiapan 

kandang dimulai dari sanitasi kandang, penyemprotan desinfektan atau deterjen 

pada kandang dan alat-alat lainnya ditunggu sampai kering. Kandang yang sudah 

kering, diberi kapur dan diberi bubuk gergaji sebagai litter dengan ketebalan 7 

cm. Pemeliharaan ayam broiler dimulai dari DOC sampai umur 35 hari. Perlakuan 

diberikan pada ayam sejak umur satu hari sampai panen. 

 

3.4.3 Metode Penempatan Day Old Chick (DOC)  

 DOC ditimbang sebanyak 100 ekor, kemudian dicatat bobot badannya dan 

diberi tanda. DOC yang sudah ditimbang dan diberi tanda dimasukkan ke dalam 

kandang perlakuan sebanyak 5 ekor/kandang. 

Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan 

ulangan pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan 

dengan cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama 

ulangan ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil 

pertama secara acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah 

diberi penomoran dan begitu selanjutnya. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang  dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. 

Sampai semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

 

3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian pakan dan air minum dilakukan secara ad libitum (terus-

menerus).Pakan diberikan sesuai dengan standar pemberian pakan pada ayam 

broiler. Pemberian pakan pada penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali sehari, 

yaitu pada pukul 07.00 WIB dan pukul 19.00 WIB berdasarkan kebutuhan 

standar strain ayam broiler. Ransum yang diberikan pada masa pemeliharaan 

adalah ransum yang sesuai dengan perlakuan yang digunakan dalam penelitian 

ini. 
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3.5 Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian adalah bobot dan panjang 

organ-organ pencernaan antara lain sebagai berikut : 

1. Bobot Proventrikulus (g) 

Bobot proventrikulus diperoleh dari bobot proventrikulus setelah 

dibersihkan dan timbang (gram). 

2. Bobot Gizzard (g) 

Bobot gizzard diperoleh dari gizzard setelah dibersihkan dan ditimbang 

(gram). 

3. Bobot (g) dan Panjang Usus Halus (cm) 

Bobot dan panjang usus halus diperoleh setelah dikeluarkan isinya 

ditimbang (gram) dan diukur panjangnya (cm). 

4. Bobot (g) dan Panjang Usus Besar (cm) 

Bobot dan panjang usus besar  diperoleh setelah di keluarkan isinya 

ditimbang (gram) dan diukur panjangnya (cm). 

 Data persentase organ pencernaan diambil dari hasil pengamatan yang 

dilakukan setelah pemeliharaan ayam broiler setelah 35 hari dengan 

perhitungan  : 

a. % bobot proventrikulus = 
bobot proventikulus

bobot hidup
 x 100% 

b. % bobot gizarrd = 
bobot gi ard

bobot hidup
 x 100% 

c. % bobot usus halus = 
bobot usus halus

bobot hidup
 x 100% 

d. % bobot usus besar = 
bobot usus besar

bobot hidup
 x 100% 
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3.6 Analisis Data 

Data hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis sidik 

ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model matematika 

menurut Steel dan Torrie (1991), sebagai berikut: 

Y ij = μ + αi + €ij 

Keterangan: Yij = Niai pengamatan dari perlakuan 

  μ = Nilai rata-rata 

  αi = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i 

  €ij = Galat 

  i = 1, 2, 3 dan 4 (Perlakuan) 
  j = 1, 2, 3, 4, dan 5 (Ulangan) 

 

Analisis sidik ragam disajikan pada Tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.5 Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(db) 

JK KT F Hitung 

F Tabel 

0,05 0,01 

Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total  tr-1 - - - - - 

Keterangan: FK =
     

   
 

JKT =∑(Yijk)
2 
– FK    

JKP  =∑(Yijk)
2
– FK  

     r 

JKG = JKT – JKP 

KTP =
   

   
 

KTG =
   

   
 

F hit =
   

   
 

 

Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)) (Steel dan 

Torrie, 1995). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung 

Lemna minor dalam ransum basal sampai level 9% mampu mempertahankan 

persentase bobot proventrikulus, gizzard, usus halus, usus besar, dan panjang usus 

besar, dan penambahan tepung Lemna minor dalam ransum basal sampai level 9% 

mampu meningkatkan panjang usus halus.   

 

5.2 Saran 

Diharapkan adanya penelitian lanjut untuk melihat efektifitas tepung 

Lemna minor hingga taraf lebih dari 9% terhadap organ dalam dan kualitas daging 

ayam broiler.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Statistik Persentase Bobot Proventrikulus Ayam Penelitian  

(%) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 0,51 0,66 0,54 0,49 0,53 2,72 0,54 0,07 

P1 0,59 0,84 0,53 0,31 0,50 2,77 0,55 0,19 

P2 0,39 0,48 - 0,49 0,93 2,28 0,57 0,24 

P3 0,52 0,39 0,60 0,58 0,44 2,53 0,51 0,09 

Total 2,00 2,38 1,66 1,86 2,41 10,31 2,18  

 

FK  = (Y…)
2 

 (r,t) -1 

 
= (10,31)

2 
: 19 

= 106,35 : 19 

 = 5,597 

JKT  = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (0,51)
2 
+ (0,66)

2
 + …, (0,44)

2 
- FK 

 
= 5,980 – 5,597 

 = 0,382 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

       r 

 = 
( ,  )

 

 
+

( ,  )
 

 
+

( ,  )
 

4
+

( ,  )
 

 
- 5,597 

 = 5,608 – 5,597 

 = 0,010 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,382 - 0,010 

 = 0,372 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,010 

       3 

= 0,003 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,372 

       15 

 = 0,025 

Fhitung= KTP 

    KTG 

  = 0,003 

     0,025 

  = 0,140 

Analisis Sidik Ragam Bobot Proventrikulus Ayam Penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 0,010 0,003 0,140ns 3,29 5,42 

Galat 15 0,372 0,025 

   Total 18 0,382  0,028 
     

Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05  
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Lampiran 2. Analisis Statistik Persentase Bobot Gizzard Ayam Penelitian (%) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 1,55 2,50 2,36 2,33 2,67 11,42 2,28 0,43 

P1 2,37 3,16 2,21 2,48 2,18 12,40 2,48 0,40 

P2 1,93 1,93 - 2,05 2,04 7,94 1,99 0,07 

P3 1,98 2,47 2,20 2,89 2,30 11,84 2,37 0,34 

Total 7,82 10,06 6,78 9,75 9,19 43,60 9,12 

  

FK  = (Y…)
2 

 (r,t) -1 

 = (43,60)
2
 : 19 

 = 1901.34 : 19 

 = 100,070 

JKT = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (1,55)
2 
+ (2,50)

2
 + …, ( , 0)

2 
– FK 

 = 102,507–100,070 

 = 2,437 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

       r 

 = 
(  ,4 )

 

 
+

(  ,40)
 

 
+

( , 4)
 

4
+

(  , 4)
 

 
 

= 100,652 – 100,070 

 =0,581 

JKG = JKT – JKP 

 = 2,437- 0,581 

 = 1,856 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,581 

       3 

 = 0,194 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 1,94 

     15 

 = 0,124 
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Fhitung= KTP 

     KTG 

  = 0,194 

     0,124 

 = 1,567 

Analisis Sidik Ragam Bobot gizzard Ayam penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 0,581 0,194 1,567ns 3,29 5,42 

Galat 15 1,856 0,124 

   Total 18  2,437 0,318       

Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persentase Bobot (%) dan Panjang (cm) Usus Halus 

Ayam Penelitian 

Lampiran 3.1 Analisis Statistik Persentase Bobot Usus Halus Ayam Penelitian      

 (%) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 2,94 2,72 3,33 3,30 3,53 15,83 3,17 0,33 

P1 3,35 4,42 3,37 4,76 3,02 18,92 3,78 0,76 

P2 2,41 3,69 - 3,61 3,24 12,96 3,24 0,59 

P3 3,18 2,96 3,30 3,28 3,63 16,35 3,27 0,24 

Total 11,89 13,80 10,00 14,95 13,42 64,06 13,46 

  

FK  = (Y…)
2 

 (r,t) -1  

 = (64,06)
2 
: 19 

 = 4103,23 : 19 

 = 215,960 

JKT = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (2,94)
2 
+ (2,72)

2
 + …, ( ,6 )

2 
– FK 

 = 221,129 –215,960 

 = 5,169 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

       r 

 = 
(  ,  )

 

 
+

(  ,  )
 

 
+

(  , 6)
 

4
+

( 6,  )
 

 
 - 215,960

  
 

 =  217,147 – 215,960 

 = 1,188 

JKG = JKT – JKP 

 = 5,169 - 1,188 

 = 3,982 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 1,188 

       3 

 = 0,396 
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KTG  = JKG 

    DBG 

 = 3,982 

      15 

 = 0,265 

Fhitung= KTP 

     KTG 

  = 0,396 

     0,265 

 = 1,491 

 

Analisis Sidik Ragam Bobot Usus Halus Ayam penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 1,188 0,396 1,491 ns 3,29 5,42 

Galat 15 5,982 0,265 

   Total 18 5,169 0,661       

Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05  
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Lampiran 3.2 Analisis Statistik  Panjang Usus Halus Ayam Penelitian (cm) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 144,00 150,00 154,40 163,20 186,10 797,70 159,54 16,41 

P1 165,60 158,80 128,50 171,20 184,00 808,10 161,62 20,70 

P2 163,00 206,70 - 212,30 167,90 749,50 187,38 25,51 

P3 193,80 192,00 193,70 207,20 196,40 983,10 196,62 6,12 

Total 666,40 707,50 476,60 753,90 734,40 3338,40 705,16  

 

FK  = (Y…)
2 

 
(r.t)-1 

 = (3338,40)
2 
: 19 

 = 11144914,560 : 19 

 = 586574,451 

JKT = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (144,00)
2 
+ (150,00)

2
 + …, (  6,40)

2 
– FK 

 = 596498,620 - 586574,451 

 = 9924,169 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

       r 

 = 
(   , 0)

 

 
+

( 0 , 0)
 

 
+

( 4 , 0)
 

4
+

(   , 0)
 

 
- 586574,451 

 = 591604,865 - 586574,451 

 = 5030,414 

JKG = JKT – JKP 

 = 9924,169 – 5030,414 

 = 4893,756 

KTP = JKP 

    DBP 

= 5030,414 

  3 

 = 1676,805 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 4893,756 

        15 

 = 326,250 
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Fhitung= KTP 

     KTG 

  = 1676,805 

     326,250 

 = 5,140 

Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Halus Ayam penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 5030,414 1676,805  , 40 ⃰ 3,29 5,42 

Galat 15 4893,756 326,250 

   Total 18  9924,169 2003,055       

Keterangan :⃰ artinya berpengaruh nyata, dimana Fhitung > Ftabel 0,0  

 

Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

Standar Error  

SE = √
 T 

r
= √

  6,  0

 
 

 = 8,08 

Jarak Nyata Terkecil 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,01 24,31 4,17 33,68 

3 3,16 25,53 4,37 35,30 

4 3,25 26,25 4,50 36,35 

 

Urutan Rataan dan Perlakuan yang Tekecil ke yang Terbesar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan    159,54    161,62 187,38 196,62 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan 

P0 – P1 2,08 24,31 33,68 ns 

P0 – P2 27,84 25,53 35,30 * 

P0 – P3 37,08 26,25 36,35 ** 

P1 – P2 25,76 24,31 33,68 * 

P1 – P3 35,00 25,53 35,30 * 

P2 – P3   9,24 24,31 33,65 ns 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

159,5
a 

161,6
a 

178,0
b 

196,6
b 
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Lampiran 4. Analisis Statistik Persentase Bobot (%) dan Panjang (cm) Usus Besar 

Ayam Penelitian 

 

Lampiran 4.1.  Analisis Statistik Persentase Bobot Usus Besar Ayam      

 Penelitian(%) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 0,13 0,14 0,21 0,19 0,21 0,89 0,18 0,04 

P1 0,20 0,21 0,21 0,21 0,25 1,08 0,22 0,02 

P2 0,19 0,16 - 0,20 0,19 0,73 0,18 0,02 

P3 0,17 0,20 0,20 0,19 0,18 0,94 0,19 0,01 

Total 0,69 0,70 0,63 0,79 0,83 3,64 0,76 

  

FK  = (Y…)
2 

 (r,t)-1 

 = (3,64)
2 
: 19 

 = 13,257: 19 

 = 0,698 

JKT = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (0,13)
2 
+ (0,14)

2
 + …, (0,  )

2 
– FK 

 = 0,712 – 0,698 

 = 0,014 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

 r 

 = 
(0,  )

 

 
+

( ,0 )
 

 
+

(0,  )
 

4
+

(0, 4)
 

 
- 0,698 

 = 0,702 –  0,698 

 = 0,004 

JKG = JKT – JKP 

 = 0,014– 0,004 

 = 0,010 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 0,004 

       3 

 = 0,0014 
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KTG  = JKG 

    DBG 

= 0,010 

       15 

 = 0,0007 

Fhitung= KTP 

     KTG 

  = 0,0014 

     0,0007 

  = 2 

Analisis Sidik Ragam Bobot Usus Besar Ayam penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 0,004 0,0014 2ns 3,29 5,42 

Galat 15 0,010 0,0007 

   Total 18  0,014 0,0021       

Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05  
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Lampiran 4.2. Analisis Statistik Panjang Usus BesarAyam penelitian (cm) 

Perlakuan 
    Ulangan     

Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 U5 

P0 4,50 5,20 6,00 5,90 4,20 25,80 5,16 0,81 

P1 4,00 3,40 6,00 6,00 7,00 26,40 5,12 1,51 

P2 3,50 4,20 - 4,80 5,20 17,70 4,43 0,74 

P3 5,30 4,90 4,90 6,20 6,00 27,30 5,46 0,61 

Total 17,30 17,70 16,90 22,90 22,40 96,40 20,17  

 

FK  = (Y…)
2 

 
(r,t)-1 

 = (96,40)
2 
: 19 

 = 9292,960 : 19 

 = 489,103 

JKT = ∑(Yij
2
) – FK 

 = (4,50)
2 
+ (5,20)

2
 + …, (6,0)

2 
– FK 

 = 505,86 – 489,103 

 = 16,757 

JKP = ∑(Yij)
2
– FK 

       r 

 = 
(   , 0)

 

 
+

(  ,60)
 

 
+

(  , 0)
 

4
+

(  , 0)
 

 
– 489,103 

 = 491,581 – 489,103 

 = 2,477 

JKG = JKT – JKP 

 = 16,757 – 2,477 

 = 14,280 

KTP = JKP 

    DBP 

 = 2,477 

  3 

 = 0,826 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 14,280 

   15 

 = 0,952 
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Fhitung= KTP 

     KTG 

  = 0,826 

     0.952 

 = 0,867 

 

Analisis Sidik Ragam Panjang Usus Besar Ayam penelitian 

Sumber Keragaman dB JK KT Fhit F5% F1% 

Perlakuan 3 2,477 0,826 0,867ns 3,29 5,42 

Galat 15 14,280 0,952 

   Total 18  16,757 1,778       

Keterangan :ns artinya tidak berpengaruh nyata, dimana Fhitung < Ftabel 0,05 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
  

                     
Kolam Tanaman Lemna minor  Pengeringan Tanaman Lemna minor  Penepungan  Lemna minor 

                              
Sanitasi Tempat Pakan              Sanitasi Tempat minum  Pemberian litter 

     
Penimbangan DOC      Penimbangan bobot awal DOC           Penempatan DOC ke kandang  

              Perlakuan  

   
Kandang Perlakuan            Suhu Kandang Perlakuan 

                     
Penimbangan bahan Penyusun Ransum 
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           Pengadukan Ransum   Organ Pencernaan  

 

                  
Penimbangan Gizzard                Penimbangan usus halus             Penimbang an proventrikulus 


